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A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses kehidupan manusia tidak luput dari segala tindakan, baik
yang verbal maupun non-verbal sebagai bentuk interaksi pada diri sendiri terlebih
dengan yang lainnya. Segala yang tercipta dari usaha tersebut dikemas sedemikian
rupa sebagai kebudayaan yang ia ciptakan walaupun syarat dengan pengaruh, baik
intern maupun ekstern. Berangkat dari daya olah cipta, rasa dan karsa yang di
aktualisasikan sebagai bentuk komunikasi inilah kebudayaan memiliki makna
sekaligus fungsi. Salah satu wujud dari olah daya tersebut adalah Wayang Kulit
Purwa.

Wayang Kulit Purwa merupakan salah satu kebudayaan di Pulau Jawa
yang adiluhung. la merupakan warisan para leluhur bangsa yang memiliki syarat
akan nilai-nilai moral dan etika. Ia sebagai perwujudan ekspresi batin, pikiran,
perangai maupun tingkah laku makhluk alam semesta yang tercermin pada bentuk
masing-masing wayang itu sendiri maupun jalan ceritanya.

Pandam Guritno memaparkan,”Wayang merupakan prestasi puncak
masa lalu para leluhur yang bertempat tinggal di pulau Jawa. Dengan demikian
dapat diangkat menjadi warisan budaya bangsa yang patut dijadikan milik
bersama karena isi kandungannya, baik berupa etika maupun estetikanya.”' Dalam
buku yang sama Agus Purwoko mengutip pendapat Sujamto, “Mempelajari

budaya Jawa adalah syarat yang tan kena ora atau conditio sine qua non untuk

' Pandam Guritno dalam tulisan Agus Purwoko, Gunungan Nilai-Nilai Filsafat Jawa
(Bekasi: Adisaputra. 2010), 2



menyelami budaya Jawa. Baik etos Jawa maupun pandangan hidup Jawa,
tergambar dan terjalin dengan baik dalam wayang.””

Dalam lika-liku perkembangannya wayang memiliki sejarah yang
panjang. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi eksistensinya hingga kini.
Daya tarik itu sendiri berasal dari nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya.
Selain itu bentuknya yang unik dan variatif. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang pribadi dan peran dari sosok yang dimainkan. Ini
merupakan simbolisme khas yang terdapat dalam masyarakat Jawa yang kental
dengan perumpamaan-perumpamaan dalam berinteraksi. Dan Wayang merupakan
salah satu bentuk simbolisme yang digunakan.

Karakter yang tercermin dalam tokoh pewayangan merupakan simbol
dari berbagai perwatakan yang ada dalam kehidupan manusia. Ada tokoh yang
baik yang mencerminkan sifat jujur, sabar, syukur, adil, suci, kesatria dan lain lain
yang patut untuk di contoh dan adapula yang sebaliknya angkuh, serakah, dikdaya
serta sifat-sifat yang disematkan dalam bingkai keburukan.

Terdapat beberapa keunggulan yang dimiliki wayang dibanding bentuk
budaya yang lain di antaranya:

1. Kemampuan mendukung materi.’ Materi yang disajikan dalam pagelaran
wayang itu menyangkut seluruh aspek dalam kehidupan manusia.

2. Kemampuan menjangkau seluruh lapisan masyarakat.* Karena ia membawa
seluruh aspek kehidupan maka sangat mungkin keberadaannya diterima di

seluruh lapisan masyarakat.

* Agus Purwoko, Gunungan Nilai-Nilai Filsafat Jawa (Bekasi: Adisaputra. 2010), 2
3 .
Ibid.,



3. Kemampuan mengikuti perkembangan zaman.” Wayang tidak hanya
dimainkan secara lakon (tradisional) melainkan disajikan secara luwes dengan
menyisipkan topik-topik kontemporer di dalamnya.

4. Kemampuan mendukung cabang kesenian yang lain.® diantaranya adalah seni
sastra dan drama, suara dan karawitan, gerak dan seni ripta (konsepsi ciptaan

baru).

Selain memiliki fungsi sebagai tontonan (hiburan) wayang kulit juga
berfungsi sebagai tuntunan (pedoman hidup). Dunia pewayangan ikut serta
mendewasakan masyarakat dengan cara membekalinya dengan konsepsi-konsepsi
falsafah hidup. Dari sinilah manusia diajak untuk merenungkan hakikat kehidupan

sehingga ia mampu memahami dirinya sebagai manusia sekaligus sebagai hamba.

Dari sekian banyak wayang yang berada di dalam peti sang Dalang.
Terdapat satu jenis wayang yang dikenal dengan Gunungan atau Kayon.
Gunungan dalam wayang kulit purwa memiliki keistimewaan tersendiri karena
bentuknya yang khas dan fungsinya sangat mutlak diperlukan dalam pagelaran
wayang serta nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya.” Ia dinamakan
Gunungan karena bentuknya yang mudah dikenali yakni segitiga menyerupai
Gunung. Tak ketinggalan lukisan yang terdapat dalam Gunungan merupakan
sekumpulan habitat dari tumbuhan, hewan yang merupakan simbolisme
kehidupan duniawi dan kesemua itu diwakili dengan istilah alas (Hutan)

sebagaimana mestinya sebuah gunung. Salah satu unsur pokok yang terdapat

4 Ibid,
5 Ibid,
® Ibid,
T Ibid, 5



dalam gunungan adalah gambar Kayu atau kayon (pohon). Gambar tersebut
melambangkan pohon surga, pohon hidup, pohon Bodhi yang diartikan sebagai

sumber pengetahuan.

Dalam bukunya, Agus Purwoko memaparkan pemaknaan Kayon.
Menurutnya terdapat pemaknaan lain dari kayon tersebut, bahwa kayon
melambangkan hidup di dunia ini dan dapat diartikan sebagai jantung dalam
pagelaran wayang kulit. Kayon merupakan gambaran hidup dalam mendalang,
jika dibalik posisinya (dijungkir) maka bentuknya mirip jantung. Jika wayang
kayon belum ditancapkan di tengah pakeliran berarti wayang-wayang yang lain
belum hidup dan jika berganti adegan berarti ganti yang hidup. Para Pemikir islam
mempunyai pendapat yang berbeda pula, kata kayon atau kekayon berasal dari
kata Hayyu yang berarti hidup. Kayon dalam bahasa Jawa kuno berasal dari kata
Kayun yang berarti Karep atau kehendak,® dan masih banyak lagi interpretasi dari

kayon.

Dalam visi dan misinya wayang merupakan sebuah media interaksi
komunikatif yang di dalamnya syarat akan nilai-nilai meskipun dikemas dalam
bentuk drama naratif dengan aneka wayang di dalamnya. Misi yang ada di
dalamnya mengandung moralitas yang tinggi. Sebuah cerita yang diangkat dari
imaginasi masa lampau yang direlevansikan ke dunia kontemporer namun tidak

menghilangkan nilai-nilai riil maupun tradisi yang telah ada.

Secara etimologi moral berasal dari bahasa latin mores kata jamak dari

mos berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia moral diterjemahkan dengan

8 Ibid, 6



arti tata susila. Sedangkan secara terminologis moral adalah perbuatan baik dan
buruk yang didasarkan pada kesepakatan masyarakat.g Dalam KBBI offline moral
diartikan sebagai baik-buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban dsb; akhlak; budi pekerti; susila. Moral pun memiliki arti ajaran

kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita.

Dari pemaknaan tersebut penulis merujuk kepada makna yang terakhir,
bahwa proses pengajaran moralitas terdapat dalam sebuah cerita yang dalam
masyarakat Jawa dikemas dalam pagelaran wayang kulit purwa. Dengan sedikit
rekonstruksi substansinya (penggubahan) namun tidak meninggalkan hal yang
lain menjadikan tradisi pagelaran wayang sebagai salah satu media dakwah utama

yang khususnya dilakukan oleh Sunan Kalijaga di pulau Jawa pada masa itu.

Moralitas merupakan suatu unsur penting di dalam membangun
kepribadian dalam konstruksi manusia. la dikatakan vital, karenanya sebuah
eksistensi harmonis akan dapat tercapai. Nilai moral nampaknya lebih dapat
terlihat sejalan dengan perjalanan panjang sejarah wayang itu sendiri yang terus
berevolusi dan termodifikasi sedemikian rupa disesuaikan secara maksimal sesuai
dengan visi-misi Islam yang berkembang di tanah Jawa. Tak pelak bentuk dan
cerita wayang mengalami modifikasi (islamisasi) dari pengaruh hindu-budha yang

tidak meninggalkan substansi aslinya sebagai produk kebudayaan.

Menurut penulis di dalam Gunungan wayanglah awal nilai moral itu

disuguhkan melalui simbolisme yang ada di dalamnya. Gunungan dianggap

° Beni Ahmad Saebani, llmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 30



memiliki nilai moralitas lebih dibandingkan wayang-wayang yang lain karena ia

tidak hanya membawa pesan yang bersifat horisontal melainkan juga vertikal.

Dalam Islam yang digunakan sebagai sumber moral adalah al-quran dan
as-sunnah, sedangkan pencipta standar moral adalah Allah SWT. Selain itu
terdapat landasan lainnya yakni objek sekaligus subjek moral.'’ Lazimnya subjek
adalah manusia, namun dalam pewayangan subjeknya adalah Dalang dan wayang
yang merupakan manusia yang disimbolkan. Sedangkan objeknya adalah
manusia secara umum. Tujuan dari moral itu sendiri adalah tindakan yang
diarahkan pada target tertentu misalnya: ketertiban sosial, keamanan, kedamaian,

kesejahteraan dan lain sebagainya."’

Situasi dan kondisi pada saat itu kiranya kurang efektif jika moralitas
disampaikan secara langsung tanpa sebuah media tertentu. Hal ini dikarenakan
masyarakat Jawa kental sekali dengan nilai kultural yang ada selain itu orang-
orangnya memiliki mindset (pola pikir) yang bernuansa mifologis yang hanya
efektif jika mereka diajak berfikir, merenungkan sebuah makna dari simbol-
simbol yang ada, schingga dunia simbol menjadi hal pokok dalam interaksi

peradaban Jawa.

Dari pemaknaan simbol-simbol tersebut kiranya diperlukan untuk
mengkaji lebih dalam dari sudut pandang yang lain. Dalam hal ini adalah yang
berkaitan dengan moralitas yang dicerminkan dalam simbol-simbol yang

tergambar pada Gunungan.

1 1bid., 31
Y 1bid, 32



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka

dirumuskan suatu permasalahan, yaitu:

1. Apakah yang dimaksud Gunungan dalam Pewayangan?

2. Bagaimana makna filosofis Wayang Gunungan dalam Pewayangan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini yaitu:
1. Memahami bagaimana Gunungan dalam Wayang Kulit
2. Mendeskripsikan makna filosofis simbol-simbol yang terdapat dalam

Gunungan Wayang Kulit

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik teoretis maupun
praktis.
1. Manfaat teoritis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu
pengetahuan di bidang agama khususnya dalam hal teologi, metafisika, sejarah,
bahasa, maupun kebudayaan Indonesia serta menambah wawasan dan

pengetahuan, bagi penulis khususnya dan kepada pembaca pada umumnya.



2. Manfaat Praktis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang salah satu
bentuk dan karakter wayang yang memiliki peran signifikan yakni
Gunungan.

b. Dengan gambaran yang jelas tentang makna yang terdapat dalam simbol
Gunungan, maka secara holistik kita mampu memahami metode simbolik
yang digunakan sebagai media komunikasi yang tepat guna menyampaikan
nilai-nilai moral pada masa itu.

c. Sebagai sumbangan ilmiah bagi pembaca guna menambah khazanah
pengetahuan dan juga sebagai bahan pembahasan lebih lanjut bagi yang

berminat mengembangkannya.

E. Tinjauan Pustaka

Wayang merupakan produk budaya yang sarat akan nilai-nilai. Di
dalamnya terkandung berbagai nilai filosofis yang menjadikannya sebagai bentuk
budaya khas dan tak ternilai yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Kajian tentang
wayang mungkin tidaklah jarang meskipun keberadaannya pun tidak pula mudah
untuk ditemukan. Namun hal ini tidak menyurutkan semangat peneliti untuk bisa
lebih mendalam sebagaimana bidang yang digeluti oleh peneliti (aqidah filsafat).
Memang ide dalam tulisan ini berasal dari sebuah penelitian yang telah
terbukukan dan ditunjang oleh beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan

yang peneliti bahas, diantaranya:



L.

Gunungan, Nilai-Nilai Filsafat Jawa

Buku ini ditulis oleh Agus Purwoko (2010) dan diterbitkan oleh
percetakan Adisaputra. Buku yang semula adalah karya ilmiah berupa skripsi
ini layak untuk dijadikan referensi utama oleh peneliti. Hal ini disebabkan
banyak informasi yang berkaitan dengan topik peneliti. Isinya adalah
berkenaan dengan sejarah gunungan dan makna pelambangan Gunungan.
Tradisi Pewayangan dalam Pelaksanaan Sedekah Bumi Dan Pengaruhnya
Terhadap Akidah Masyarakat di Desa Sedati Gede Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo.

Merupakan karya ilmiah dari Ulul Azmi yang diajukan sebagai skripsi
untuk memperoleh gelar kesarjanaan (S. Fil. I) di fakultas Ushuluddin jurusan
Aqidah Filsafat tahun 2003. Di dalamnya ia mengangkat tradisi pewayangan
sebagai ritual wajib yang menyertai prosesi selamatan desa (sedekah bumi)
yang dilakukan di desa Sedati Gede. Selain itu ia pun mengutarakan sejauh
mana pengaruh tradisi tersebut terhadap aqidah masyarakat setempat.
Nilai-Nilai Islam Dalam Cerita Walisanga Pada Pagelaran Wayang Kulit
Lakon Lahirnya Sunan Giri di Desa Manyar Kecamatan Sekaran Lamongan
Melalui Media Video.

Skripsi, Ditulis oleh Imam Wahyudi Jurusan SPI tahun 2011 yang
memaparkan tentang proses awal masuknya Wali Sanga ke Indonesia hingga
metode dakwah yang dipakai. Ia menemukan dalam dakwah Wali Sanga

terdapat nilai akidah, nilai ibadah dan nilai ihsan.
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4. Simbol “Pendopo Suwung” Dalam Pewayangan, Studi Filosofis Terhadap
Metafisika.

Tulisan Dyah Rozzana Indah tahun 1999 dalam Skripsinya untuk
memperoleh Gelar dalam ilmu Ushuluddin memaparkan makna simbolis
pendopo suwung yang merujuk pada ajaran metafisika yakni asal-usul dan
tujuan hidup manusia. Sesuai dengan temuannya, Simbol dan makna terebut
dipengaruhi oleh budaya Islam sesuai dengan diperkenalkannya Kayon dalam
pagelaran wayang kulit purwa pada 1521 oleh Raden Patah.

5. Simbolisme Alur Cerita Pagelaran Wayang Kulit Purwa; Studi Filosofis
Lakon Dewa Ruci

Merupakan Skripsi Imam Basshori 1998 yang memuat pesan Dewa
Ruci kepada Bima untuk mencari Sang Marbudyengrat yang merupakan
simbol perjalanan laku dalam mencapai kesempurnaan hidup yakni
penghayatan manunggal dengan Tuhan melalui petunjuk Guru yang dalam
hal ini adalah Druno. Selain itu ia menemukan bagaimana konsepsi tentang
Tuhan, konsepsi manusia dan kemanunggalannya dengan Tuhan dalam alur
cerita Dewa Ruci.

6. Wayang, asal-usul dan jenisnya

Ditulis oleh RM. Ismunandar K. Yang diterbitkan oleh Dahara Prize. la

menjelaskan tentang macam-macam dan jenis wayang yang ada dan pernah

ada di Indonesia.
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7. Wayang dan budaya Jawa
Masih dalam penerbit yang sama, buku ini merupakan karya dari
Sujamto yang sekaligus digunakan sebagai bahan ceramah dalam sarasehan
Wayang di Kraton Kasunanan Surakarta tanggal 09 Agustus 1992. Ila
mengupas tentang relasi wayang dengan budaya Jawa, etika wayang, etika
dalang, etika pancasila dan peran orang-orang yang berkecimpung di dalam

pewayangan serta peran pemerintah dalam pembinaan pewayangan.

Dari beberapa karya tersebut belum terdapat kajian seperti yang hendak
peneliti angkat. Oleh karena itu peneliti berinisiatif untuk mengkajinya lebih
lanjut dengan fokus pada makna yang terdapat dalam simbol Gunungan wayang
kulit. Gunungan wayang kulit menurut peneliti memiliki peran sentral dari sekian
banyak wayang yang ada. Tanpa awalan adegan gunungan mustahil wayang yang
lain mampu dimainkan. Hal ini sarat akan nilai teologis, metafisis dan prinsip
ketauhidan bahwa segala sesuatunya memiliki pemula (yang mengawali atau

pencipta) dan itulah yang disebut dengan Tuhan.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Penggunaan metode penelitian yang tepat dapat menghindari
kemungkinan timbulnya penyimpangan-penyimpangan sehingga data yang
diperoleh benar-benar objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode adalah

cara teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud dalam ilmu
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pengetahuan, atau cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu

kegiatan mencapai tujuan yang ditentukan.'?

1. Jenis Penelitian

Studi ini merupakan penelitian mengenai teks tertulis (buku, skripsi
maupun karya ilmiah yang lain) yang dipadukan dengan informasi dari
informan yang bergelut langsung dengan dunia perwayangan yakni Dalang.
Karena yang diteliti adalah teks maka pendekatan yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sering pula disebut dengan natural
inquiry (penelitian alamiah) adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan dalam
kawasannya sendiri. Oleh karena itu hasil dari penelitian tersebut berupa data
deskriptif dari obyek maupun perilaku yang dapat diamati.

Natural deskriptif merupakan ciri khas atau karakter dari penelitian
kualitatif. Sifat natural pada penelitian ini menyajikan data dengan latar
alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal ini dilakukan
karena ontologi alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai
keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya.
Sedangkan sikap deskriptif dari penelitian kualitatif merujuk pada dua hal;
pertama, data yang dikumpulkan berupa kata, gambar dan bukan angka; kedua,
laporan hasil penelitian berisi kutipan-kutipan data sebagai ilustrasi untuk

memberikan dukungan terhadap tulisan yang disajikan. Dengan demikian,

"> T. Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik Rancangan Penelitian dan Kajian
(Bandung: PT. Eresco, 1993), 1
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peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu yang diperoleh dan dituliskan

sudah memang demikian keadaanya.

. Metode Pemerolehan Data

Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain."> Namun demikian, menurut peneliti
hal tersebut jika jenis penelitiannya adalah lapangan (Field research),
sedangkan yang dilakukan peneliti kali ini adalah berjenis penelitian pustaka

(Library research). Sehingga data yang dianggap utama adalah naskah-naskah,

buku, maupun karya ilmiah khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Sudah barang tentu jika sumber yang digunakan tidak dibatasi (klasifikasi)

maka tujuan utama penelitian ini akan buram sehingga klasifikasi diperlukan

supaya penelitian dapat fokus kepada topik yang diinginkan.
Adapun klasifikasi sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut,

a. Data primer yaitu berupa tulisan-tulisan, karya ilmiah maupun buku yang
membahas tentang Wayang Gunungan (kayoon) yaitu: Gunungan, Nilai-
Nilai Filsafat Jawa dan Simbol “Pendopo Suwung” dalam Pewayangan,
Studi Filosofis Terhadap Metafisika. Kemudian didukung dengan,

b. Data sekunder yakni tulisan-tulisan, maupun karya ilmiah, buku yang
membahas wayang kulit purwa secara umum seperti, Wayang Asal-Usul

dan Jenisnya, Wayang dan Budaya Jawa, Ensiklopedi Wayang dan lain-lain

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 157
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serta melakukan interview dengan informan khususnya adalah Dalang dan
pemerhati atau penikmat wayang umumnya secara mengalir terkait dengan
topik. Dengan cara inilah penulis dapat memperoleh data atas objek
penelitian secara komprehensif. Tujuan inferview diantaranya adalah
membandingkan teks dengan konteks sekaligus sebagai klarifikasi atas data
yang sudah ada, lebih dari itu memungkinkan untuk melakukan triangulasi
untuk mendapatkan kebenaran data yang lebih akurat. Selain itu sebagai

penambahan informasi yang sekiranya belum terdapat dalam teks.

3. Metode Analisis Data

Analisis merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.'*

Dari rumusan tersebut dapatlah ditarik maksud dari analisis data yakni
organizing pada tahap awalnya. Data yang terhimpun tidaklah sedikit yaitu
catatan dari pembacaan pustaka, catatan lapangan, tanggapan peneliti, gambar,
foto, dokumen berupa laporan, artikel dan sebagainya. Pengorganisasian atau
pengelolahan data tersebut bertujuan menemukan tema maupun hipotesis kerja
yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.'”” Pada dasarnya inti dari

analisis terletak pada tiga proses yang saling berkaitan, yaitu: mendeskripsikan

14 Ibid., 248
5 1bid., 281
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fenomena, mengklasifikasikannya dan melihat bagaimana konsep-konsep
lainnya yang muncul.

Proses awal dalam penelitian ini adalah menelaah data-data yang ada
yaitu karya-karya ilmiah, buku atau literatur yang berkaitan, serta hasil survei
lapangan (informan). Dengan mengumpulkan data, membaca, memahami
kemudian membuat reduksi data dengan jalan membuat abstraksi. Selanjutnya
adalah menyusun dalam satuan-satuan bab secara holistik. Tahap akhir dari
analisis ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai
tahap ini, lalu dimulai tahap penafsiran (interpretasi) data dalam mengolah
hasil sementara menjadi teori substantif dengan menggunakan metode tertentu.

Pendekatan yang dipakai pertama adalah pendekatan semiologi, yakni
memahami simbol gunungan sebagai salah satu bentuk dari bahasa sebagai
media komunikasi. Pendekatan yang kedua adalah hermeneutik, yakni usaha
untuk dapat membaca makna yang terkandung dalam Gunungan, serta
pendekatan Interaksionisme Simbolik, hal ini digunakan sebagai upaya
mengetahui sejauh mana pengaruh simbol-simbol dalam wayang secara umum

dan Gunungan secara khusus terhadap pola hidup manusia.

G. Unit analisis
Penelitian ini memiliki objek kajian (unit) Wayang Kulit secara umum
dan Gunungan (Kayon Gapuran) secara khusus serta Perangkat wayang sebagai

unit lainnya.
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H. Penegasan Judul
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terhadap pokok
bahasan skripsi yang berjudul “Makna Wayang Gunungan; Telaah Filosofis
terhadap Simbol-simbol pada Gunungan Wayang Kulit”, maka kiranya perlu
untuk dijelaskan apa yang dimaksud dengan judul tersebut. Pengertian dari istilah-
istilah yang terdapat pada judul tersebut sebagai berikut:
Makna : Maksud pembicara atau penulis; pengertian yang diberikan
kepada suatu bentuk kebahasaan. Dalam hal simbol
diartikan sebagai maksud si pembuat atau pencipta.

Gunungan : Bagian (adegan) dari pagelaran wayang kulit

Wayang Gunungan : Salah satu Wayang yang menjalankan fungsi dalam proses
Gunungan

Jadi istilah yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah memahami
maksud dari pencipta atau pembuat simbol-simbol yang terdapat dalam wayang
Gunungan secara khusus dan memahami maksud hadirnya wayang Gunungan
dalam adegan Gunungan di pagelaran Wayang Kulit.

Selanjutnya, terkait dengan kata “telaah filosofis” yang penulis maksud
adalah perangkat analisis atau sudut pandang (perspektif atau objek forma) yang
terdiri dari semiologi, hermeneutik dan interaksionisme simbolik yang digunakan
untuk memahami objek penelitian (objek materia). Ketiga-tiganya memiliki
karakter yang mendalam seperti yang dimiliki filsafat, walaupun masing-masing
telah memisahkan diri dari filsafat dan membentuk disiplin ilmu sendiri terlebih

interaksionisme simbolik yang masuk dalam bagian ilmu Sosiologi. Sehingga
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merampingkannya menjadi satu kalimat yakni “filosofis” menurut penulis masih
dalam batas kewajaran.

Secara umum bahasa (logosentris) merupakan salah satu objek kajian
filsafat yang lebih bersifat kontemporer dibandingkan ketika membahas objek
kajian filsafat lainnya seperti Kosmosentris, Teosentris dan Antrophosentris.
Hubungan bahasa dan filsafat sangat erat bahkan tidak dapat dipisahkan terutama
dalam cabang filsafat metafisika, logika dan epistemologi.

Menurut Aristoteles metafisika merupakan filsafat yang pertama yang
membahas tentang hakikat realitas, kualitas, kesempurnaan, yang ada secara
keseluruhan bersangkutan dengan sebab terdalam, prinsip konstitutif dan tertingi
dari segalah sesuatu. Mencari hakikat segalah sesuatu yang ada dibalik hal-hal
yang bersifat fisik dan bersifat partikular atau prisip dasar pada semua hal. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengunakan analisis bahasa terutama karena sifat
metafisika tidak mengacu pada realitas yang bersifat empiris. Hal itu didasarkan
pada kenyataan bahwa pemikiran-pemikiran tentang hakikat segalah sesuatu
dalam metafisika, seperti ruang, waktu, keadaan, relasi dan juga substansi, bukan
berdasarkan pengamatan empiris atau hukum rasio, melainkan berdasarkan
analisis bahasa.

Epistemolgi adalah cabang filsafat yang membahas tentang
pengetahuan manusia yang meliputi sumber-sumber, watak dan kebenaran
pengetahuan manusia. Berdasarkan analisis dasar problema epistemology ( apakah
sumber, apakah watak,dan apakah pengetahuan kita itu benar?) maka dua

masalah pokok sangat ditentukan olah formulasi bahasa yang digunakan dalam
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mengungkapkan pengetahuan manusia yaitu sumber pengetahuan manusia yang
meliputi pengetahuan apropriori dan aposteriori, serta problema kebenaran
pengetahuan manusia. Justifikasi kabenaran dalam pengetahuan seluruhnya
diungkapkan melalui ungkapan-ungkapan bahasa, oleh karena itu kebenaran-
kebenarannya sangat ditentukan oleh penggunaan bahasa. Terdapat tiga teori
kebenaran dalam epistemologi vyaitu: a) teori kebenaran koherensi atau
konsistensi, b) korespondasi atau berhubungan, dan ¢) kebenaran pragmatis. '

Logika merupakan kegiatan bernalar dengan menggunakan hukum-
hukum atau berfikir dengan mempertimbangkan aturan-aturan atau hukum-
hukum. Menurut Aristoteles, berfikir adalah berbicara di dalam batin,
mempertimbangkan, menganalisis, membuktikan sesuatu, dan menarik suatu
kesimpulan. Kegiatan bernalar manusia itu dapat dikomunikasikan kepada orang
lain dan dapat mewakili fikiran manusia. Hal ini dapat terwujud dengan adanya
peranan bahasa didalamnya.

Hubungan yang sangat erat antara bahasa dengan filsafat, telah
berlangsung sejak zaman pra Sokrates, namun dalam perjalanan sejarah
aksentuasi perhatian filsuf berbeada-berbeda dan sangat tergantung pada perhatian
dan permasalahan filsafat yang dikembangkannya.

Arah perkembangan filsafat bahasa juga mengikuti trend perkembangan
filsafat. Ferdinand De Sausure yang mengikuti tradisi strukturalis yang
mengembangkan  dasar-dasar  linguistik umum yang mengembangkan

pemikirannya bahwa bahasa adalah suatu sistem tanda. Terdapat hubungan yang

16 IImmelda Mallipa dalam http://imeldamallipal3.blogspot.co.id/2011/12/filsafat-
bahasa-semiotika-dan.html, diakses pada: Rabu, 17 Februari 2016 Pukul: 04.56 WIB.
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tak dapat dipisahkan antara penanda dan tanda, antara bahasa dengan sesuatu yang
diacunya, antara signifier dan signified. Hal ini ia sebut sebagai semiologi.
Semiologi adalah bidang ilmu yang mengkaji tentang peran tanda sebagai bagian
dari kehidupan sosial. Saussure memproyeksikan semiologi atau semiotika
sebagai pengganti Filsafat atau mazhab filsafat tersendiri.'” Tokoh lain yang
mengembangkan semiologi yaitu Charles Sanders Peirce yang lebih memilih
istilah semiotika menyatakan bahwa logika adalah mempelajari tentang
bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran itu dilakukan melalui tanda.
Pierce mendasarkan semiotika pada logika, pragmatik, dan linguistik.

Kajian filsafat terus berkembang, tapi belum mampu mengungkap
hakikat kehidupan manusia yang sebenarnya. menyadari hal ini maka para filsuf
Jerman dan Prancis terdorong untuk mengembangkan filsafatnya dengan
mendasarkan bahasa dalam proses ‘Hermeneutika’."® Mereka menawarkan suatu
cara lain untuk melihat hakikat bahasa, yaitu bahasa dilihat sebagai cara kita
memahami kenyataan dan cara kenyataan tampil pada kita. Dalam pengertian ini
maka fungsi essensial bahasa yaitu fungsi transformatifnya. Melalui bahasa kita
mentransformasikan dunia dan melalui bahasa pula dunia mentransformasikan
kita. Bahasa tidak hanya dipahami sebagai struktur dan makna serta
penggunaannya dalam kehidupan melainkan fungsi bahasa yang melukiskan
seluruh realitas hidup manusia. Bahasa bukanlah sekedar medium atau sekedar
representasi kenyataan. Secara hakiki bahasa dapat juga kita sebut sebagai

manifestasi total pikiran manusia, sebab tidak ada cara lain untuk berfikir tentang

'” Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 24
8 Immelda Mallipa dalam http://imeldamallipal3.blogspot.co.id/2011/12/filsafat-
bahasa-semiotika-dan.html...,
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haikat kenyataan itu selain melalui bahasa yang merupakan ungkapan kebudayaan
manusia.

Bahasa memiliki peran sentral dalam proses kehidupan manusia.
Manusia berfikir menggunakan bahasa, manusia berkomunikasi dan berinteraksi
juga menggunakan bahasa. Dengan bahasa manusia mampu mengenali realitas
dan mampu menemukan dan mengenali dirinya sendiri di dalam dunia yang
berubah secara terus-menerus.'” Konsep diri (self) menjadi unsur utama dalam
teori-teori Sosiologi yakni interaksionisme simbolik. Ia memiliki pokok
pembahasan tentang simbol dan pengaruhnya terhadap manusia dengan segala
perangkatnya, sehingga melengkapi dua teori yang penulis gunakan sebelumnya.
Disinilah penulis ingin melienarkan atau menarik sebuah garis lurus yang
menghubungkan antara semiologi, hermeneutik dan interaksionisme simbolik
menjadi suatu kesatuan “filosofis” terhadap objek kajian simbol-simbol wayang

Gunungan.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi atas 5 bab, masing-masing bab melingkupi suatu
bahasan tertentu yang menunjang penelitian ini. Oleh karena itu, sistematika
penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:

Bab satu, Merupakan Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan

Pustaka, Metode Penelitian, Penegasan Judul dan Sistematika Penulisan.

1 Sumaryono, Hermeneutik (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 26
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Bab dua, Berisi tentang Studi Teoritis tentang Simbol yaitu melalui
teori dalam Semiologi, Hermeneutika dan Interaksionisme Simbolik.

Bab tiga, Deskripsi filosofis wayang Gunungan

Bab empat, Merupakan analisis data dan pembahasan yang
memaparkan deskripsi analisis semiologi, hermeneutik dan interaksionisme
simbolik dalam membaca simbol Gunungan.

Bab lima, Berisi simpulan dari hasil yang diperoleh dari analisis data
dan saran yang berisi anjuran kepada pembaca atau peneliti yang tertarik untuk

meneliti topik yang sama.



